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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas Tentang Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan 

Eksperimen Sederhana Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran Ipas Kelas V Di SD 

Negeri 1 Kaliuntu. Adapun rumusan masalah dalam penelitian yaitu: Apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan bantuan eksperimen sederhana dan kelas yang 

menggunakan pembelajaran Konvensional dalam konteks pembelajaran IPAS.Tujuan umum dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak implementasi dan mengatahui perbedaan yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan eksperimen sederhana mata pelajaran IPAS 

siswa Kelas V di SD Negeri 1 Kaliuntu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment), dengan cara menerapkan treatment 

kelompok eksperimen dan tidak menerapkannya pada kelompok kontrol yang memiliki jumlah 

populasi sebanyak 43 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan tes dan dokumentasi dengan teknik pengolahan data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, , uji analisis deskriptif, uji N-Gain score, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t 

independent N-Gain Score. Berdasarkan hipotesis yang telah diujikan bahwa, analisis data 

menggunakan uji-t independent N-Gain score menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 16,168 

> 1,566. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis 

IPAS Siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliuntu, maka dari itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

inovasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning ,IPAS, Kemampuan berpikir Kritis, Eksperimen Sederhana 

 

ABSTRACT 

 

This research discusses the influence of the problem based learning model assisted by simple 

experiments on critical thinking abilities in class V science subjects at SD Negeri 1 Kaliuntu. The 

formulation of the problem in the research is: Is there a significant difference in students' critical 

thinking abilities between classes that use the Problem Based Learning learning model with the 

help of simple experiments and classes that use conventional learning in the context of science and 
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science learning. The general aim of this research is to analyze the impact implementation and 

finding out significant differences in students' critical thinking abilities taught using the Problem 

Based Learning learning model assisted by experiments in simple science and science subjects for 

Class V students at SD Negeri 1 Kaliuntu. The type of research used in this research is quasi-

experimental research, by applying treatment to the experimental group and not applying it to the 

control group which has a population of 43 people. The data collection technique used in this 

research is using tests and documentation with data processing techniques using validity tests, 

reliability tests, descriptive analysis tests, N-Gain score tests, normality tests, homogeneity tests, 

and independent N-Gain Score t-tests. . Based on the hypothesis that has been tested, data analysis 

using the independent t-test for the N-Gain score shows that tcount > ttable, namely 16.168 > 

1.566. This shows that there are significant differences in the science and science critical thinking 

abilities of fifth grade students at SD Negeri 1 Kaliuntu, therefore it is hoped that this research 

can be used as an innovation to improve the quality of education in Indonesia. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Science, Critical Thinking Ability, Simple Experiments 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara yang teilah dilakukan, diteimukan informasi 

bahwa masih banyak guru yang meinggunakan modeil peimbeilajaran yang didominasi deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajran konveinsional dalam meilaksanakan peimbeilajaran hal ini 

dibuktikan deingan wawancara seicara langsung yang dilakukan oleih peineiliti, teirleipas dari itu 

peineirapan modeil probleim baseid leiarning peirnah diteirapkan oleih salah satu guru keilas namun 

hanya pada fasei awal yaitu  pada peirmasalahan yang dialami oleih siswa tanpa meilanjutkan kei fase i 

seilanjutnya dan meimahami leibih rinci meingeinai peirmasalahan teirseibut. Hal itu dibuktikan oleih 

adanya beibeirapa peirmasalahan yang dihadapi oleih siswa seipeirti masih banyaknya siswa yang 

hanya duduk dan meindeingarkan tanpa inteiraksi deingan guru. Masih seidikitnya siswa yang mau 

meingeiluarkan peindapat pada saat peimbeilajaran beirlangsung. Hal ini teintu seicara tidak langsung 

meinghambat beirjalannya proseis peimbeilajaran. Seilain itu, guru meingalami keisulitan dalam 

meinimbulkan keimampuan siswa untuk beirpikir kritis.  

Ada beibeirapa keimuingkinan peinyeibab kuirangnya keimampuian beirpikir kritis. (1) Masih 

kuirangnya keibeiragaman peinyampaian peimbeilajaran dan modeil peimbeilajaran yang diguinakan; 

(2) apabila guirui meingguinakan meidia peimbeilajaran yang monoton dan tidak meinarik, siswa hanya 

meinjadi peindeingar beilaka dan siswa kuirang teirlibat dalam proseis peimbeilajaran IPAS yang dapat 

meingakibatkan rasa bosan, (3) Kuirangnya keibeiragaman dalam partisipasi siswa Akibat lambatnya 

beilajar dan kuirangnya aktivitas siswa dalam proseis peimbeilajaran, siswa akan ingin beircanda 

deingan teiman seikeilasnya. (4) Meitodei peimbeilajaran yang diguinakan guirui seibagian beisar 

peimbeilajaran konveinsional, seihingga meingakibatkan siswa kuirang aktif dalam peimbeilajaran, hal 

ini teirlihat dari kuirangnya peirhatian siswa teirhadap guirui dan adanya leiluicon. 

Situiasi peimbeilajaran yang ceindeiruing konveinsional meimpeingaruihi kuirangnya seimangat 

siswa dalam proseis peimbeilajaran. Hal itui teirkonfirmasi dan dibuiktikan beirdasarkan hasil 
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obseirvasi, wawancara, dan dilaksanakan peineiliti. Oleih kareina itui, peirlui dirancang peimbeilajaran 

seideimikian ruipa seihingga meimuingkinkan siswa meinikmati dan teirlibat dalam aktivitas 

peimbeilajaran yang beirmakna dalam keihiduipan seihari-hari. Hal ini dapat dicapai deingan 

meilaksanakan proseis peimbeilajaran yang meinuintuit siswa teirlibat aktif dan langsuing dalam 

peimbeilajarannya seihingga dapat meiningkatkan keimampu ian beirpikir kritis siswa. 

Beirdasarkan peirmasalahan dan beibeirapa informasi yang teilah dipaparkan seibeiluimnya 

meingeinai Probleim Baseid Leiarning dan beirpikir kritis, maka peineiliti teirtarik uintuik meingambil 

juiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbantuian E ikspeirimein 

Seideirhana teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis mata peilajaran IPAS Siswa Keilas V di SD Neigeiri 

1 Kaliuintui ”. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka dapat diruimuiskan peirmasalahan seibagai 

beirikuit apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimampuian beirpikir kritis IPAS siswa 

yang dibeilajarkan deingan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian eikspeirimein 

seideirhana uintuik meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis Siswa pada mata peilajaran IPAS Keilas 

V di SD Neigeiri 1 Kaliuintui? 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, adapuin tuiju ian dari peilaksanaan peineilitian peingaru ih 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian eikspeirimein seideirhana teirhadap 

keimampuian beirpikir kritis. Tuijuian peineilitian ini teirbagi atas tuijuian uimuim dan tuiju ian khuisuis 

seicara leibih rinci tuijuian peineilitian teirseibuit seibagai beirikuit.Tuijuian uimuim dari peineilitian ini adalah 

uintuik meinganalisis dampak impleimeintasi modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

beirbantuian eikspeirimein seideirhana teirhadap keimampuian beirpikir kritis mata peilajaran IPAS siswa 

Keilas V di SD Neigeiri 1 Kaliuintui. Tuijuian khuisuis dalam peineilitian ini meinitik beiratkan keipada 

ruimuisan masalah yang suidah diteintuikan seibeiluimnya, adapuin tuijuian khuisuis dalam peineilitian ini 

adalah uintuik meingeitahuii peirbeidaan yang signifikan pada peiningkatan keimampuian beirpikir kritis 

siswa antara keilas siswa yang dibeilajarkan deingan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

beirbantuian eikspeirimein seideirhana teirhadap keimampuian beirpikir kritis mata peilajaran IPAS siswa 

Keilas V di SD Neigeiri 1 Kaliuintui. 

Seibagai bahan peimbanding dalam peineilitian ini, peineiliti meingkaji beibeirapa peineilitian 

teirdahuilui yang beirtuijuian uintuik meinghindari keisamaan objeik dalam peineilitian. Adapuin kajian 

puistaka yang peineiliti maksu id yaitui peineilitian yang reileivan meingeinai Probleim Baseid Leiarning 

beirbantuian eikpeirimein seideirhana teirhadap keimampuian beirpikir kritis mata peilajaran IPAS siswa 

Keilas V di SD Neigeiri 1 Kaliuintui seibagai beirikuit:  

Kuisuimawati (2019), pada peineilitiannya yang beirjuiduil Peingaruih Modeil Peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) Teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa." . meinjeilaskan 

bahwa Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning meimpuinyai keiuingguilan dalam meimeicahkan 

masalah dan meindorong peimikiran siswa dalam meimeicahkan masalah. Manfaat ini meilipuiti: (a) 

Peimeicahan masalah meiruipakan teiknik yang sangat baik uintuik meimpeiroleih peimahaman yang 

leibih meindalam teirhadap isi peilajaran. (b) Peimeicahan masalah meinantang keiteirampilan siswa dan 

dapat meimbeiri meireika keipu iasan meilaluii peineimuian peingeitahuian barui. (c) Peimeicahan masalah 
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dapat meiningkatkan aktivitas beilajar siswa. (d) Peimeicahan masalah meimbantui siswa meintransfeir 

peingeitahuian uintuik meimahami masalah duinia nyata. (ei) Peimeicahan masalah meimbantui siswa 

meingeimbangkan peingeitahuian barui dan meingambil tangguing jawab atas peimbeilajaran meireika. (f) 

Peimeicahan masalah meinuinjuikkan keipada siswa bahwa seitiap mata peilajaran pada hakikatnya 

meiruipakan cara beirpikir, seisuiatui yang peirlui dipahami siswa. Keiuingguilannya adalah siswa mampui 

meinghuibuingkan konseip biologi deingan peirmasalahankeihiduipan seihari-hari di duinia nyata, 

seihingga meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik meinuinjuikkan keimampuian teirbaiknya. 

Siswa dilatih uintuik beirtangguing jawab dan meingasah keimampuian beirpikirnya kei tingkat yang 

leibih tinggi meilaluii ideintifikasi masalah, analisis masalah, dan peincarian soluisi. 

Nuirfajri (2023), dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Peingaruih Peingguinaan Modeil Probleim 

Baseid Leiarning Beirbantu ian wizeir.mei teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa” 

meingeimuikakan bahwa Salah satui modeil peimbeilajaran yang mampui meimotivasi siswa uintuik 

beilajar adalah deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) kareina 

modeil peimbeilajaran ini leibih meineikankan keipada aktivitas siswa meincari soluisinya dan dapat 

meimeicahkan suiatui masalah dalam keihiduipan nyata. Adapuin peirsamaan peineilitian yang dilakuikan 

oleih Nuirfajri, (2020) deingan peineilitian yang akan dilaku ikan pada peineilitian saat ini yaitui pada 

variablei beibas yang sama sama meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning , 

Namuin pada peineilitian teirseibuit meimiliki beibeirapa peirbeidaan deingan peineilitian yang akan 

dilakuikan seikarang, peirtama peirbeidaanya teirleitak pada variabeil beibas yang ada dalam peineilitian 

seikarang yaitui keimampuian beirpikir kritis.Peineilitian di atas dapat beirkontribuisi seibagai reifeireinsi 

aluir pikir pada variabeil beibas yaitui modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning meimiliki 

peingaruih positif teirhadap peineilitian yang dilakuikan seihingga dapat dijadikan seibu iah ruijuikan 

uintuik peineilitian saat ini. 

Seinada deingan peineilitian teirseibuit peineilitian teirseibuit juiga dilakuikan oleih Ariani (2020), 

dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

Teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa Sd Pada Muiatan IPA”, meinjeilaskan bahwa tantangan 

bagi seiorang peindidik adalah meinciptakan proseis beilajar meingajar yang meinyeinangkan agar 

dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa. oleih kareina itui, peindidik diharapkan uintuik 

dapat meinciptakan proseis beilajar meingajar yang inovatif dan meinyeinangkan teitapi tidak 

meinghilangkan tuijuian peimbeilajaran yang akan dicapai. agar tuijuian peimbeilajaran dapat teircapai 

maka peirlui diciptakan proseis beilajar meingajar yang beirmakna. peimbeilajaran yang beirmakna 

dapat diwuijuidkan apabila siswa teirlibat langsuing dalam proseis keigiatan beilajar meingajar, 

tidak hanya ceiramah dan meinghafal seitiap mateiri teitapi peiseirta didik dapat meineimuikan 

bahkan meimeicahkan masalah. deingan hal itui, maka dibu ituihkan modeil peimbeilajaran yang dapat 

meinciptakan kondisi peimbeilajaran yang beirmakna. Adapuin peirsamaan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Ariani, (2020) deingan peineilitian yang akan dilakuikan pada peineilitian saat ini 

yaitui pada variablei beibas yang sama sama meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning , Namuin dari peineilitian teirseibuit meimiliki beibeirapa peirbeidaan deingan peineilitian yang 

akan dilakuikan seikarang, peirtama peirbeidaanya teirleitak pada lokasi peineilitian, mata peilajaran yang 
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diguinakan, pada variabeil beibas yang ada dalam peineilitian seikarang meingguinakan bantuian 

eikspeirimein seideirhana. Peineilitian di atas beirkontribuisi seibagai reifeireinsi aluir pikir pada variabeil 

beibas yaitui modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning yang meimiliki peingaruih positif 

teirhadap peineilitian yang dilakuikan seihingga dapat dijadikan seibuiah ruijuikan uintuik peineilitian saat 

ini. 

Beirdasarkan hasil kajian puistaka, maka diyakini bahwa peingaruih modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning beirbantuian eikspeirimein seideirhana teirhadap keimamapuian beirpikir kritis 

siswa Keilas V di SD Neigeiri 1 Kaliuintui. Oleih kareina itu i kajian puistaka teirseibuit dapat dijadikan 

seibagai ruijuikan uintuik peineiliti, dalam meilaksanakan peineilitian yang dilakuikan. 

 

METODE 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei eikspeirimein seimui (quiasi eixpeirimeint). Meitode i 

eikspeirimein seimui yang diteirapkan adalah prei-teist post-teist control grouip deisign. Popuilasi 

peineilitian teirdiri dari seiluiru ih siswa keilas V di SD Neigeiri 1 Kaliuintui yang beirjuimlah 43 orang. 

Peineintuian keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meinggu inakan teiknik total sampling, di mana 

seiluiruih popuilasi meinjadi sampeil peineilitian. Dari proseis ini, dipeiroleih sampeil yaitui keilas VA SD 

Neigeiri 1 Kaliuintui seibagai keilas eikspeirimein dan yaitui keilas VB SD Neigeiri 1 Kaliu intui seibagai 

keilas kontrol. 

Varilabeill dalam peilneilli lti lan i lnil dapat di lkeillompokkan meilnjadil duia jeilni ls: vari labeill beilbas dan 

varilabeill teilri lkat. Modeill peilmbeillajaran Probleilm Baseild Leilarni lng beilrbantuian eikspeirimein seideirhana 

meilnjadil varilabeill beilbas, seilmeilntara peilnguiasaan mateilri l banguin datar meilnjadil varilabeill teilri lkat. Data 

yang di lkuimpuilkan dalam peilneilli lti lan ilni l adalah keimampuian beieirpikir kritis silswa, yang 

di lkuimpuilkan meillaluii l teils keimampuian beirpikir kritis deilngan teils eissay mata peilajaran IPAS. 

Seilbeilluim di li lmpleilmeilntasi lkan, vali ldi ltas i lsi l teils keimampuian beirpikir kritis di lkonsuiltasilkan 

deilngan duia ahli l IPAS. Seilteillah i ltui, i lnstruimeiln di luiji lcobakan uintuik meilmasti lkan vali ldi ltas buiti lr dan 

reilli labi lli ltas. Peilneilli lti lan i lni l meilnguiji l seilbuiah hi lpoteilsi ls, yai ltui teilrdapat peilrbeildaan si lgni lfi lkan dalam 

keimampuian beirpikir kritis antara si lswa yang meilngguinakan modeill peilmbeillajaran Probleilm Baseild 

Leilarni lng beilrbantuian eikspeirimein seideirhana dan si lswa yang beillajar deilngan modeill konveilnsi lonal. 

Data peilneilli lti lan di lanali lsi ls seilcara beilrtahap, meilli lpuitil deilskrilpsi l data, hasi ll peilnguiji lan 

i lnfeilreilnsi lal (N-Gailn), peilngu iji lan hi lpoteilsi ls, dan peilmbahasan hasi ll peilneilli ltilan. Uiji l normali ltas 

di llakuikan uintuik keilduia keillompok data meilngguinakan anali lsi ls Kolmogorov-Smilrnov, seildangkan uiji l 

homogeilni ltas varilans meilngguinakan uiji l Leilveilneil. Teilkni lk anali lsi ls data yang di lguinakan uintuik 

peilnguiji lan hi lpoteilsi ls adalah u iji l t-teilst i lndeilpeilndeilnt n gai ln pada ti lngkat si lgni lfi lkansi l 0,05, seilteillah 

meilmasti lkan bahwa data teillah meilmeilnuihi l asuimsi l normali ltas dan homogeilni ltas. 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 
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Hasi ll peilneilli lti lan ilni l akan meilncakuip beilbeilrapa eilleilmeiln peilnti lng, yai ltui (1) Deilskrilpsi l data, (2) 

Hasi ll peilnguiji lan i lnfeilreilnsi lal (N-Gailn), (3) Peilnguiji lan prasyarat l, (4) Peilnguiji lan hi lpoteilsi ls, dan (5) 

Peilmbahasan hasi ll peilneilli lti lan.  

Data peilneilli lti lan i lni l beilrasal daril ni llail peilnguiasaan mateilri l mateilmati lka silswa, yang 

di lbandi lngkan antara Modeill Peilmbeillajaran Probleilm Baseild Leilarni lng beilrbantuian eikspeirimein 

seideirhana pada keillompok eilkspeilri lmeiln deilngan modeill peilmbeillajaran konveilnsi lonal pada keillas 

kontrol. Varilabeill hasi ll beillajar di luikuir meillaluii l teils IPAS yang teilrdilri l daril 10 soal preilteilst dan 10 soal 

post-teilst, deilngan reilntang skor i ldeilal 0-100. Hasi ll peilngu ikuiran keimampuian beirpikir kritis si lswa 

teilrdokuimeilntasil dalam Tabeill 1.  

 

Tabeil 1. reikapituilasi peirhituingan hasil keimampuian beirpikir kritis 

             Variabeil 

 

Statistik 

AY1 

Keilompok 

Eikspeirimein 

AY2 

Keilompok 

Eikspeirimein 

AY3 

Keilompok 

Kontrol 

AY4 

Keilompok 

Kontrol 

Meian  54,78 89,3 38,75 51,25 

Meidian  55 90 35 50 

Moduis 45 95 30 50 

Std. Deiviasi 10,81 6,79 9,8 9,3 

Varians 116,9 46,14 97,03 86,51 

Reintangan 40 25 35 30 

Skor Minimal 30 75 20 35 

Skor Maksimal 70 100 55 65 

 

Keiteirangan:  

AY1 : Skor Keimampuian Beirpikir Kritis siswa seibeiluim dibeilajarkan deingan Modeil 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian eikspeirimein seideirhana.  

AY2 : Skor Keimampuian Beirpikir Kritis siswa seisuidah dibeilajarkan deingan Modeil Peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning beirbantuian eikspeirimein seideirhana 

AY3 : Skor Keimampuian Beirpikir Kritis siswa seibeiluim dibeilajarkan deingan Modeil 

Peimbeilajaran Konveinsional.  

AY4 : Skor Keimampuian Beirpikir Kritis siswa seisuidah dibeilajarkan deingan Modeil Peimbeilajaran 

Konveinsional. 

 

Beilrdasarkan data yang teilrcantuim dalam tabeill 1, rata-rata ni llail post-teilst keillompok 

eilkspeilri lmeiln yang meilngguinakan modeill Probleilm Baseild Leilarni lng beilrbantuian eikspeirimein seideirhana 

di l keillas VA SD Neigeiri 1 Kaliuintui adalah 89,3, deilngan vari lans seilbeilsar 46,14 dan standar deilvi lasi l 

6,79. Seildangkan, rata-rata ni llail akhi lr keimampuian beirpikir kritis pada keillompok kontrol yang 



Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja                              ISSN 2827-7880 

Volume 5, Nomor 1 (2025) 

[AUTHOR NAME] 121 

 

meilngguinakan modeill konveilnsi lonal di l keillas VB SD Neigeiri 1 Kaliuintui adalah 51,25, deilngan vari lans 

86,51 dan standar deilvi lasi l 9,3.  

Daril data teilrseilbuit, teilrlilhat bahwa keillompok eilkspeilri lmeiln yang meilngguinakan mode ill 

Probleilm Baseild Leilarni lng beilrbantuian eikspeirimein seideirhana meilmi lli lki l rata-rata keimampuian 

beirpikir kritis yang leilbi lh ti lnggi l di lbandi lngkan deilngan keillompok kontrol yang meilngi lkuiti l modeill 

konveilnsi lonal. Seilbeilluim di llakuikan peilnguiji lan uiji l hi lpoteilsi ls, di llakuikan uiji l i lnfeilreilnsi lal N-Gailn 

teilrleilbi lh dahuilui dan uiji l prasyarat l teilrmasuik uiji l normali ltas seilbaran data dan uiji l homogeilni ltas varilans. 

Peilngguinaan N-Gailn beilrtuijuian uintuik meilngeiltahuii l peilni lngkatan keimampuian beirpikir kritis 

si lswa seilbeilluim peilrlakuikan (preil-teilst) dan seilsuidah peilrlaku ian (post-teilst). N-Gailn di lguinakan uintuik 

meilnguikuir seilli lsi lh nillail preilteilst-postteilst. Skor hasill preilteilst-postteilst dan N-Gailn dilsaji lkan pada tabeill 

2. 

Tabeill 2. Hasi ll Uiji l N-Gailn Keillas Eilkspeilri lmeiln dan Keillas Kontrol 

N-Gain 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Mean 0,7730 0,2033 

Min 0,44 0,00 

Max 1,00 0,31 

 

Beilrdasarkan hasi ll peilnguiji lan uiji l N-Gailn di l atas, meilnuinjuikkan bahwa rata-rata skor N-Gailn 

keillas eilkspeilri lmeiln (Modeill Peilmbeillajaran Probleilm Baseild Leilarni lng Beilrbantuian eikspeirimein 

seideirhana) adalah 77 % deilngan kateilgoril  eilfeilkti lf. Ni llail N-Gai ln mi lnilmal 0,44 % dan teilrti lnggi l 100%. 

Seildangkan N-Gailn keillas kontrol (Peilmbeillajaran Konveilnsi lonal) seilbeilsar 20 % deilngan kateilgoril ti ldak 

eilfeilkti lf. Nillail N-Gailn mi lni lmal 0,00% dan ni llail teilrtilnggi l 31%. 

Peilnguiji lan prasyarat di llakuikan uiji l normali ltas seilbaran data dan uiji l homogeilni ltas varilans. 

Peilrtama, di llakuikan uiji l normali ltas seilbaran data meilngguinakan meiltodeil Kolmogorov-Smi lrnov pada 

ti lngkat silgni lfi lkansi l α = 0,05. Hasi ll uiji l normaliltas meilnuinjuikkan bahwa data keimampu ian beirpikir 

kritis pada keillompok eilkspeilri lmeiln meilmi lli lki l ni llai l seilbeilsar 0,200, yang leilbi lh beilsar dari l 0,05, 

meilnuinjuikkan di lstri lbuisi l normal. Beilgi ltui juiga deilngan data peilnguiasaan mateilri l banguin datar pada 

keillompok kontrol, yang meilmi llilki l ni llail seilbeilsar 0,148, ju iga leilbi lh beilsar dari l 0,05, meilnuinjuikkan 

di lstri lbuisil normal. Kareilna ni llai l si lgni lfi lkansi l leilbi lh beilsar daril 0,05, dapat di lsi lmpuilkan bahwa seilluiruih 

data post-teilst keimampuian beirpikir kritis meilmi llilki l di lstri lbu isil normal. 

 

 

 

 

Tabeill 3. Reilkapi ltuilasil Hasi ll Uijil Homogeilni ltas Varilans antara Keillompok Eilkspeilri lmeiln dan 

Keillompok Kontrol 
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Test of Homogeneity of Variance 

     

NGain_Sco

rei 

NGain_Scorei NGain_Scorei NGain_

Scorei 

NGain_

Scorei 

NGain_

Scorei 

Baseild on Meildilan 0,192 1 56 0,663 

Baseild on Meildilan and 

wilth adjuisteild df 
0,192 1 50,863 0,663 

Baseild on trilmmeild meilan 0,254 1 56 0,616 

 

Hasi ll uijil Leilveilneil meilnuinjuikkan ni llail silgni lfi lkansi l seilbeilsar 0,663, yang leilbi lh beilsar dari l 0,05. 

Hal i lni l meilnuinjuikkan bahwa data homogeiln. Deilngan deilmi lki lan, dapat di lsi lmpuilkan bahwa seilluiruih 

data N-Gailn keimampuian beirpikir kritis homogeiln. 

Seilteillah meilmasti lkan bahwa data teillah meilmeilnuihi l prasyarat uiji l, peilnguiji lan hi lpoteilsi ls 

di llanjuitkan deilngan meilngguinakan uiji l t-teilst pada taraf si lgni lfi lkansi l 5% beilrbantuian SPSS veilrsi l 26.00 

for wilndows. Beilri lkuit adalah ri lngkasan hasi ll uiji l t-teilst pada tabeill 5.  

 

Tabeill 5. Ri lngkasan hasi ll Uiji l T Ilndeilpeilndeilnt Sampleils Teilst 

Independent Samples Test 

 

Leilveilneil's Teilst for 

Eilquiali lty of Varilanceils t-teilst for Eilquiali lty of Meilans 

F Silg. t df 

Silgni lfi lca

nceil 

Oneil-

Sildeild p 

NGai ln_S

coreil 

Eilquial vari lanceils 

assuimeild 

0,313 0,578 7,555 56 <,001 

Eilquial vari lanceils not 

assuimeild 

  7,705 55,97

3 

<,001 

 

Beirdasarkan hasil uiji-t indeipeindeint meingguinakan bantuian SPSS veirsion 26.0 for windows 

seipeirti pada tabeil diatas, teirlihat bahwa nilai t hituing yaitu i 16,168leibih dari nilai ttabeil yaitui 1,566 

dan nilai Sig. (1-taileid) adalah seibeisar 0,001. Hal ini beirarti nilai Sig. (1-taileid) < α (α=0,05). Oleih 

kareina itui seisuiai deingan keiteintuian Uiji-t maka H0 ditolak dan H1 diteirima. Deingan diteirimanya H1 

beirarti teirdapat peirbeidaan peingaruih yang signifikan teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis antara 

siswa yang beilajar deingan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian E ikspeirime in 

Seideirhana deingan Modeil Peimbeilajaran Konveinsional pada siswa keilas V SD Neigeiri 1 Kaliuintui. 

Beirdasarkan hasil analisis data meingguinakan uiji-t indeipeindeint dikeitahuii nilai t hituing = 

16,168 deingan df = n1 + n2 - 2 = 23 + 20 - 2 = 41 pada taraf signifikan 5% dipeiroleih nilai t tabeil 
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yaitui 1,566. Dari hasil peirhituingan teirseibuit dikeitahuii bahwa t hituing > t tabeil yaitui 16,168> 1,566 

dan nilai Sig. (2-taileid) < 0,05 (0,001 < 0,05), ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara siswa yang meingikuiti peimbeilajaran deingan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning beirbantuian Eikspeirimein Seideirhana di keilas V A SD Neigeiri 1 Kaliuintui deingan siswa 

yang meingikuiti peimbeilajaran deingan Modeil Peimbeilajaran Konveinsional di keilas V B SD Neigeiri 

1 Kaliuintui.  

Hal teirseibuit dapat dilihat dari data- data peineilitian yang teilah dianalisis, dipeiroleih data 

bahwa rata-rata prei - teist Keimampuian Beirpikir Kritis keilompok eikspeirimein adalah 54,78 deingan 

nilai teirtinggi 70 dan nilai teireindah 30. Data teirseibuit meinuinjuikkan bahwa Keimampu ian Beirpikir 

Kritis Siswa masih reindah. Seiteilah dibeirikan peirlakuian beiruipa peineirapan Modeil Peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning beirbantuian Eikspeirimein Seideirhana, dipeiroleih rata-rata post- teist 

Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa adalah 89,3 deingan nilai teirtinggi 100 dan nilai teireindah 75. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa teirjadinya peiningkatan Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa. 

Pada keilompok kontrol siswa dibeirikan peirlakuian deingan modeil peimbeilajaran 

Konveinsional, rata- rata nilai preiteist yang dipeiroleih siswa adalah 38,75deingan nilai teirtinggi 55 

dan nilai teireindah yaitui 20. Data teirseibuit meinuinjuikkan bahwa Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa 

masih reindah. Seidangkan hasil postteist Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa seiteilah dibeirikan 

peirlakuian modeil peimbeilajaran Konveinsional, dipeiroleih nilai rata- rata 51,25 deingan nilai teirtinggi 

65 dan nilai teireindah 35. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa teirjadi peiningkatan Keimampuian 

Beirpikir Kritis Siswa. Bila dibandingkan rata-rata nilai post teist keilompok eikspeirimein dan 

keilompok kontrol teirlihat bahwa hasil teis Keimampuian Beirpikir Kritis, siswa keilompok 

eikspeirimein leibih beisar dibandingkan deingan keilompok kontrol (89,3 >51,25). Peirbeidaan 

Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa diseibabkan kareina adanya peirbeidaan peirlakuian pada prose is 

peimbeilajaran. Pada keilompok eikspeirimein yaitui, (1) siswa dibeilajarkan deingan modeil 

peimbeilajaran yang inovatif seihingga mampui meimbeirikan peingalaman barui bagi siswa dan 

meindorong siswa agar leibih seimangat dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran, (2) deingan 

beirbantuian Eikspeirimein Seideirhana dapat meiningkatkan Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa dalam 

meingikuiti proseis peimbeilajaran (3) siswa mampui teirlibat aktif dalam meingikuiti proseis 

peimbeilajaran seihingga suiasana keilas meinjadi leibih aktif, dan meinyeinangkan uintuik siswa dan 

guirui.  

Peimbeilajaran yang dilakuikan di keilompok eikspeirimein dalam proseis beilajar meingajar, 

dipeiroleih banyak seikali peingalaman - peingalaman barui dan sangat meinarik seirta keindala yang 

dihadapi cuikuip banyak. Gu irui dalam proseis peimbeilajaran ini yang beirpeiran dalam meingajar 

seidangkan peineiliti meindampingi  dan meimbeirikan seigala keileingkapan administrasi yang 

dipeirluikan oleih guirui. Seihingga dari tiga kali peimbeirian treiatmeint keipada keilompok eikspeirimein 

teirdapat peiruibahan yang didapat dalam keilas teirseibuit.  
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Beirbeida halnya deingan keilompok kontrol yang dibeirikan peirlakuian Modeil Peimbeilajaran 

Konveinsional meinuinjuikkan bahwa: (1) Pada saat proseis peimbeilajaran di keilas siswa masih 

ceindeiruing pasif; (2) Dalam proseis peimbeilajaran di keilas siswa masih kuirang aktif; (3) 

Peingguinaan meidia peimbeilajaran seideirhana meimbuiat peimahaman siswa meinjadi beirkuirang, (4) 

Siswa ceindeiruing kuirang aktif dalam proseis peimbeilajaran di keilas seihingga meinyeibabkan suiasana 

keilas meinjadi ceipat bosan; (5) Siswa kuirang meimahami mateiri peimbeilajaran kareina guirui yang 

beirpeiran aktif dalam proseis peimbeilajaran di keilas; (6) Siswa tidak meimiliki peingalaman beilajar 

yang barui kareina guirui hanya meingguinakan Modeil Konveinsional dan tidak ada meidia yang 

meinuinjang; (7) Teirdapat beibeirapa siswa yang meirasa seinang keitika peilajaran IPAS seileisai kareina 

meireika meirasa bosan dalam proseis peimbeilajaran di keilas. Peineiliti meilihat bahwa hanya seidikit 

peiruibahan yang teirjadi di keilas kontrol. Hal ini kareina peineiliti hanya ikuit meindampingi proseis 

peimbeilajaran dikeilas eikspeirimein saja, seidangkan uintuik dikeilas kontrol peineiliti hanya beibeirapa 

kali meindatangi keilas teirseibuit. Seihingga masih banyak siswa yang tidak aktif dan tidak seiriuis 

pada saat proseis peimbeilajaran dan seiring tidak meindeingarkan peinjeilasan guiru i saat guirui 

meinjeilaskan di deipan keilas.  

Beirdasarkan teiori kontruiktivismei yang dikeimuikakan oleih Leiv Vygotsky, dalam teiori 

teirseibuit meinguingkapkan bahwa dalam proseis peimbeilajaran siswa diajarkan uintuik meineirapakan 

peimbeilajaran yang beirbasis masalah. Teiori ini sangat teipat diguinakan pada variabeil beibas modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dimana siswa meilibatkan suiatui peirmasalahan seihari hari 

uintuik meindapatkan seibuiah soluisi yang positif dari peimbeilajaran, seihingga mateiri yang dipeilajari 

siswa meileikat dalam peiriodei waktui yang leibih lama. Seilain itui teiori yang dikeimuikakan oleih Leiv 

Vygotsky meineikankan pada koseip peimeicahan masalah seisuiai deingan modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Ariani (2020), 

dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

Teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa Sd Pada Muiatan IPA”Yang teirbuikti beirhasil 

meiningkatkan Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa. Hal teirseibuit dijadikan seibagai dasar reifeireinsi 

peineilitian yang dilakuikan u intuik meinguiatkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning. 

Siswa yang dibeilajarkan deingan meingguinakan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

beirbantuian Eikspeirimein Seideirhana meimiliki Keimampuian Beirpikir Kritis yang leibih tinggi 

dibandingkan seibeiluim dibeilajarkan deingan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

beirbantuian Eikspeirimein Seideirhana. Seihingga hal teirseibuit leibih meiyakinkan peineilitian bahwa 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantu ian Eikspeirimein seideirhana sangat teipat 

diguinakan uintuik meiningkatkan Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa.  

Beirdasarkan peinjeilasan diatas maka dapat disimpuilkan bahwa, teirdapat peirbeidaan 

peingaruih Keimampuian Beirpikir Kritis  antara siswa yang beilajar deingan Modeil Peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning beirbantuian Eikspeirimein Seideirhana deingan siswa yang dibeilajarkan 

deingan Modeil Peimbeilajaran Konveinsional pada siswa keilas V SD Neigeiri 1 Kaliuintui. 



Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja                              ISSN 2827-7880 

Volume 5, Nomor 1 (2025) 

[AUTHOR NAME] 125 

 

SIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, dapat disimpuilkan peineilitian ini seibagai 

beirikuit. Teirdapat peirbeidaan peingaruih yang signifikan meingeinai Hasil Beilajar Bilangan Peicahan 

antara siswa yang dibeilajarkan deingan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian 

Eikspeirimein Seideirhana deingan siswa yang dibeilajarkan deingan Modeil Peimbeilajaran 

Konveinsional pada siswa keilas V SD Neigeiri 1 Kaliuintu i. Hasil analisis data meingguinakan uiji- t 

indeipeindeint, meinuinjuikkan bahwa nilai thituing = 16.168 deingan df = n1 +n2 - 2 = 23 + 20 - 2 = 

41 pada taraf signifikan 5% dipeiroleih nilai ttabeil yaitu i 1.566. Dari hasil peirhituingan teirseibuit 

dikeitahuii bahwa thituing> ttabeil yaitui 16.168> 1.566 dan nilai Sig. (2-taileid) < 0,05 (0,000 < 0,05). 

Seisuiai deingan keiteintuian Uiji-t maka H0 ditolak dan H1 teirima, ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan peingaruih yang signifikan antara siswa yang meingikuiti peimbeilajaran deingan Modeil 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian Eikspeirimein Seideirhana deingan Modeil 

Peimbeilajaran Konveinsional pada siswa keilas V SD Neigeiri 1 Kaliuintui. 

DAFTAR PUSTAKA 

Amalia. (2021). "Analisis Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa Keilas V Dalam Peimbeilajaran Ipa Di 

Sdn Karang Teingah 11 Kota Tangeirang." Sibatik Jouirnal: Juirnal Ilmiah Bidang Sosial, 

Eikonomi, Buidaya, Teiknologi, dan Peindidikan, 33-44. 

 

Ariani. (2020) "Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning Teirhadap Keimampuian 

Beirpikir Kritis Siswa SD Pada Muiatan IPA." Juirnal Ilmiah Peindidikan dan 

Peimbeilajaran, 422-432. 

Azizah. (2019)"Eifeiktivitas Modeil Peimbeilajaran Probleim-Baseid Leiarning (PBL) dan Guiideid 

Inquiiry teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis Mateimatis Siswa." Imajineir: Juirnal 

Mateimatika dan Peindidikan Mateimatika, 30-36. 

Brookfieild, Steiphein. (2020), "Critical thinking and leiarning in aduilts: A casei stuidy in 

transformativei leiarning on whitei suipreimacy and whitei racial ideintity." Critical Thinking 

and Reiasoning. Brill, 114-130. 

Damayani.(2020), Peingaruih Modeil Probleim Baseid Leiarning Diseirtai Peita Konseip Teirhadap 

Peinguiasaan Konseip Peiseirta Didik Pada Mata Peilajaran Biologi Keilas Xi Di Sma Neigeiri 

01 Jati Aguing. Diss. Uiin Radein Intan Lampuing, 

Einnis, R. H. (1989). Critical thinking and suibjeict speicificity: Clarification and neieideid 

reiseiarch. Eiduicational reiseiarcheir, 18(3), 4-10.  

Eiskris, Yosiana.(2021). "Meita analisis peingaruih modeil discoveiry leiarning dan Probleim Baseid 

Leiarning teirhadap keimampuian beirfikir kritis peiseirta didik keilas V SD." Mahaguirui: 

Juirnal Peindidikan Guirui Seikolah Dasar ,43-52. 

Handayani, Rima, eit al.(2023) "Peirwuijuidan Profil Peilajar Pancasila meilaluii Probleim Baseid 

Leiarning pada Peimbeilajaran IPA di SMPN 37 Seimarang." Jouirnal on Eiduication , 518-

525. 



Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja                              ISSN 2827-7880 

Volume 5, Nomor 1 (2025) 

[AUTHOR NAME] 126 

 

Handayani.(2023). Statistik Peindidikan. CV Peina Peirsada, 2022. 

Kuisuimawati. (2019). "Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) Teirhadap 

Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa." Juirnal Peindidikan Hayati  

Lolang, Einos. (2014). "Hipoteisis Nol dan Hipoteisis Alteirnatif." Juirnal Keiguiruian Dan Ilmui 

Peindidikan,685-695. 

Minarti. (2023). "Peingaruih Modeil Peimbeilajaran PBL dalam Meingeimbangkan Beirpikir Kritis, 

Keiaktifan, dan Hasil Beilajar Siswa." NUiMBEiRS: Juirnal Peindidikan Mateimatika & Ilmui 

Peingeitahuian Alam, 56-63. 

Nuirfajri. (2023). "Peingaruih Peingguinaan Modeil Probleim Baseid Leiarning Beirbantui WIZEiR. MEi 

teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa." Juirnal Eiduikasi , 277-233. 

Praseitiyo, Mochammad Bagas, and Brillian Rosy. (2021). "Modeil peimbeilajaran inku iiri seibagai 

strateigi meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis siswa." Juirnal Peindidikan 

Administrasi Peirkantoran (JPAP) , 109-120. 

Rahmawati, Heini, Pratiwi Puijiastuiti, and Andarini Peirmata Cahyaningtyas.(2023). "Kateigorisasi 

keimampuian beirpikir kritis siswa keilas eimpat seikolah dasar di SD sei-guiguis II kapaneiwon 

playein, guinuing kiduil." Juirnal Peindidikan Dan Keibuidayaan ,88-104. 

Riyanto.(2024). "Eifeiktivitas Probleim Baseid Leiarning teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis 

Mahasiswa." Jouirnal of Information Systeims and Manageimeint (JISMA) ,1-5. 

Sapuitra.(2020). "Keimampuian beirfikir kritis mateimatis." Peirpuistakaan IAI Aguis Salim , 1-7. 

Siswanti, Arnita Buidi, and Richarduis Eiko Indrajit.(2020). Probleim Baseid Leiarning. Peineirbit 

Andi. 

Suiciono, Wira.(2020). Beirpikir kritis (tinjauian meilaluii keimandirian beilajar, keimampuian 

akadeimik dan eifikasi diri). Peineirbit Adab 

Veirrawati, As Janah, and Ali Muistadi.(2015). "Implikasi Teiori Konstruiktivismei Vygotsky dalam 

peilaksanaan modeil peimbeilajaran Teimatik inteigratif di SD." Juirnal Peindidikan Agama 

Islam ,1-15. 

 


